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BAB IV 

 LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Laporan Hasil Penelitian 

1. Profil Program Khusus Dai.  

Program khusus dai adalah salah satu program khusus yang ada 

di UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

jurusan Bimbingan Penyuluhuan Islam, Yang di buka pada tahun 2015. 

Terbentuknya program ini di latar belakangi dari usulan Rektor setelah 

melihat beberapa program yang sudah berjalan sebulumnya di antaranya 

adalah Program Khusus Ulama (PKU) yang ada di Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora. Dalam beberapa pertemuan sejak disimpulkan bahwa 

secara keilmuan mahasiswa PKU mereka mumpuni. Karena mereka 

dibekali dengan berbagai materi-materi pengajaran dengan baik dan 

mendapatkan dana yang besar karena dana langsung dari pusat. 

Kemudian ada kendala ketika mereka harus terjun kemasyarakat. Ketika 

mereka terjun kemasyarakat pola berkomunikasi dengan masyarakatnya 

belum terbiasa, dan belum terlatih cara menyampaikan. Hal ini wajar 

karena mereka tidak dibekali ilmu dakwah. Mereka dibekali ilmu 

keagamaan, seperti fiqih, ushul fiqih, bahasa arab. Karena dulu seleksi 

untuk masuk di program PKU hanya bahasa arab saja. Secara kapasitas 

keilmuan cukup, tetapi kemampuan untuk berkomunikasi 

menyampaikan ceramahnya belum kuat, karena mereka tidak mendalami 

bagaimana berdakwah ditengah-tengah masyarakat. 
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Dari situ muncullah gagasan, ada baiknya seandainya ada 

program yang menggabungkan antara keilmuan keagamaan dengan cara 

berkomnikasi yang baik atau cara berdakwah yang baik dengan 

masyarakat. Maka diusulkan oleh Rektor waktu itu bahwa bagaimana 

jika di Fakultas Dakwah juga di buka sebuah program untuk mencetak 

kader-kader dai. Karena selama ini  Fakultas Dakwah di anggap cukup 

berhasil atau mempunyai wewenang lebih dalam masalah bagaimana 

menyampaikan ajaran Islam. Maka gagasan Program Khusus Dai di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin di 

gulirkan. 
1
 

Harapannya dengan adanaya program ini cara berkomunikasinya 

baik, dan materi yang disampaikan juga baik. Jumlah Mahasiswa 

terdaftar aktif Program Khusus Da‟i berjumlah 40 orang yang terdiri 

dari : Angkatan 2015/2016 adalah sebanyak 8 orang (laki-laki), 

mahasiswa angkatan 2016/2017 sebanyak 10 orang (terdiri dari 5 orang 

laki-laki dan 5 orang perempuan), mahasiswa angkatan 2017/2018 

sebanyak 12 orang (terdiri dari 6 orang laki-laki dan 6 orang perempuan) 

dan angkatan 2018/2019 sebanyak 10 orang (terdiri dari 6 orang laki-

laki dan 4 orang perempuan).  Program khusus dai profesional ini 

mendapatkan biasiswa dari UIN Antasari sehingga biaya kuliah, asrama, 

uang saku di tanggung oleh UIN Antasari yang dikelola di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam. 

                                                             
1
 Wawancara dengan H. Muhammad Mabrur. Lc. M.Ag, ketua pengelola 

PKD, pada tanggal 26 maret 2019 di kantor Fakultas Dakwah UIN Antasari 
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2. Visi Misi  

Berdasarkan Dokumen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

1. Visi 

Pusat Pengembangan Ilmu Kedakwahan dan Komunikasi 

yang Unggul Di Tingkat Nasional dan Berakhlak Tahun 2025.” 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran secara 

professional dalam bidang ilmu kedakwahan dan komunikasi 

b. Melaksanakan penelitian yang menunjang pengembangan ilmu 

kedakwahan dan komunikasi 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berorientasi 

pada ilmu kedakwahan dan komunikasi 

d. Menjalin kerjasama dalam berbagai kegiatan di bidang ilmu 

kedakwahan dan komunikasi 

 

 

 

 

 

Susunan personalia 

Tim pengelola program Khusus da’i 

Jurusan / Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
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3. Daftar Mahasiswa Program Khusus Dai 

Daftar Mahasiswa Angkatan 2018/2019 

Pengarah 

Dr. H. Akhmad Sagir. M.Ag 

Penangung Jawab 

Dr.Hj. Halimatu Sakdiah. M.Si 

Ketua  

H. Muhammad Mabrur. Lc. M.Ag 

Sekretaris  Bendahara  

Anita Ariani. S.Ag. M.Pd.I Sri Anafarhanah. SE.I M.SI 

Koordinator Akademik & kurikulum 

Drs. H. Ilham, M.AP 

Koordinator Sarana dan Prasanara 

Drs. Fajar Sidiq 
Pengasuh / pengawas Asrama 

Raden Yani Gusriani. SE.MM 

Sekretariat  

Abdul Gafar. S.Sos.I 
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TABEL 4.1 

No. Nama NIM Jenis  

kelamin 

Asal sekolah 

1. Muhammad 

Rasad  

1801040202

01 

Laki-laki Pon-Pes Tahfizhul 

Qur‟an Darussalam 

2. Muhammad 

Ajrun Karim 

1801040202

11 

Laki-laki Pon-Pes Nurul 

Hidayah 

3. Muhammad 

Yasir 

1801040202

07 

Laki-laki Pon-pes Tarbiyatul 

Islamiyah 

4. Nasruddin  1801040201

27 

Laki-laki SAMs Mawar Putih 

5. Muzamil 

Wiranto  

1801040202

03 

Laki-laki MA Al-Ittifaqiah 

Indralaya 

6. Rozali Rahman 1801040202

09 

Laki-laki Pon-pes Nurul 

Muhibbin 

 

Daftar Mahasiswa Angkatan 2017/2018 

TABEL 4.2 

No.  Nama NIM Jenis 

Kelamin 

Asal Sekolah 

1. Naimul 

Hamdi 

170103020187 Laki-laki MA Al-Ittifaqiah 

Indralaya 

2. Ahmad Rijali 

Fahmi 

170103020192 Laki-laki MA Al-Falah 

Putra 

3. Muhammad 

Rizali 

170103020191 Laki-laki MA Niphi Rakha 

Putra 

4. Akhmad 

Gifari 

170103020188 Laki-laki PPS Al-Iksan 

5. Mirza 

Imanuddin 

170103020189 Laki-laki MA Darul Ilmi 

6. Idham 

Surahardi 

170103020193 Laki-laki MA Al-Ittifaqiah 

Amuntai 
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Daftar Mahasiswa Angkatan 2016/2017  

TABEL 4.3 

No. Nama NIM Jenis 

Kelamin 

Asal Sekolah 

1. Ahmad Suraji 1601342155 Laki-laki MA Nurul Hidayah 

2. Bahrudin 

Yususf 

1601341116 Laki-laki MA. Darul Ilmi 

3. Muhammad 

Jordan 

1601341117 Laki-laki MA. Darul Ilmi 

4. Muhammad 

Mursyid 

1601342156 Laki-laki MA. Al-irttifaqiah 

Indralaya 

5. Rahmad Hadi 

Safitri 

1601341118 Laki-laki MA. Darul Ilmi 

 

Daftar Mahasiswa Angkatan 2015/2016 

TABEL 4.4 

No. Nama NIM Jenis 

Kelamin 

Asal Sekolah 

1. Rian Noor Rizki 1501341770 Laki-laki MAN 2 

Barabai 

2. Ahmad Fadliansyah 1501341761 Laki-laki MA Darul 

Azhar 

3. M. Taufiq Firdaus 1501341768 Laki-laki MA Darul 

Ilmi 

4. M. Fikri Haekal 1501341764 Laki-laki MA Darul 

Ilmi 

5. M. Supian 1501341768 Laki-laki MA Darul 

Ilmi 

6. M. Idris 1501341765 Laki-laki MA. Nurul 

Hidayah 

Jorong 

7. Akhmad Yani 1501341762 Laki-laki MAN 3 

Martapura 

8. Pagiannor 1501341769 Laki-laki MAN 3 

Rantau 

 

4. Proses Perkuliahan 

a. Kurikulum  
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Kurikulum yang dipakai dalam penyelenggaraan perkuliahan 

Program Khusus Da‟i jurusan/program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari adalah Kurikulum Tahun 2018 untuk mahasiswa angkatan 

2018/2019, kurikulum tahun 2016 untuk mahasiswa angkatan 

2016/2017, 2017/2018 dan kurikulum Tahun 2014 untuk mahasiswa 

angkatan 2015/2016 berbasis KKNI Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam.
2
 

b. Kalender Akademik 

Kalender Akademik Semester Genap 2017/2018 dan Ganjil 

2018/2019 program Khusus Da‟i Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

secara umum mengikuti kalender akademik UIN Antasari, yaitu : 

Semester Genap Tahun Akademik 2017/2018 sebagai berikut : 

1) Pembukaan Kuliah    : 5 Februari 2018 

2) Perkuliahan dan Pembinaan Khusus : 5 Februari s.d 26 mei     

2018 

3) Midtest : 26 s.d. 30 Maret 2018 

4) Masa Tekun : 28 Mei s.d. 2 Juni  2018 

5) Final Test : 4 Juni s.d. 16 Juni  2018 

Semester Ganjil Tahun Akademik 2018/2019 sebagai berikut: 

1) Pembukaan Kuliah    : 3 september 2018 

                                                             
2Laporan Kegiatan Program Khusus Dai, 2018, h.1  
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2) Perkuliahan dan Pembinaan Khusus  : 3 september s.d. 21 

desember 2018 

3) Midtest   : 22 s.d. 26 0ktober 2018 

4) Masa Tekun  : 24 s.d. 31 Desember2018 

5) Final Test   : 2 Januari s.d. 15 Januari 2019 

5. Materi Kuliah 

a. Sajian Mata Kuliah Mahasiswa Semester I 

Sesuai dengan Kurikulum Tahun 2018 Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Jurusan BPI, Materi mata kuliah semester I untuk 

angkatan 2018/2019 sebagai berikut: 

TABEL 4.5 

Semester I

NO. kode Mata Kuliah SKS

1 UIN18101 Pancasila 2

2 UIN18003 Pengantar Studi Islam 2

3 UIN18004 Ilmu Alamiah Dasar 2

4 UIN18005 Bahasa Indonesia 2

5 FDK 18004 Illmu Tauhid 2

6 FDK18001 Ilmu Dakwah 3

7 FDK 18005 Akhlak Tasawuf 3

8 BPI 18101 Pengantar Bimbingan & Konseling 2

9 BPI 18102 Pengantar Psikologi 2

 

 

 

b. Sajian Mata Kuliah Mahasiswa Semester II, III, IV danV 

   Sesuai dengan Kurikulum Tahun 2016 Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Jurusan BPI, materi mata kuliah Semester II s/d 
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Semester V untuk angkatan 2016/2017 dan angkatan 2017/2018 

sebagai berikut: 

TABEL 4.6 

    Semester II 
 NO. kode  Mata Kuliah SKS 

1 INS0002 Pendidikan Kewarganegaraan 2 

2 INS0008 Pengantar Filsafat 2 

3 DAK0001 Ilmu Kalam 3 

4 DAK0002 Ulumul Qur'an 2 

5 DAK0003 Ulumu Hadits 2 

6 DAK0007 Psikologi Dakwah 3 

7 BPI12104 Pengantar Sosiologi 2 

8 DAK1013  Ushul Fiqh 2 

9 DAK2014 Sejarah Dakwah 3 

10 BPI2103 Dasar-Dasar Penyuluhan 3 

    Jumlah 24 

 

 

TABEL 4.7 

    Semester III   

NO. kode  Mata Kuliah SKS 

1 DAK0004 Dasar-Dasar Manajemen 2 

2 DAK0010 Logika Scientific/Mantiq 2 

3 DAK3015 Fiqh Ibadah, Muamalat&Munakahat 3 

4 DAK3016 Islam dan Budaya Lokal 2 

5 DAK3017 Aplikasi Komputer 2 

6 BPI3107 Tafsir I 3 

7 BPI3108 Hadits I 3 

8 BPI3104 Metode dan Teknik Penyuluh 3 

9 BPI3105 Dasar-Dasar Komunikasi 2 

10 BPI3106 Psikologi Agama 2 

    Jumlah 24 
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TABEL 4.8 

    Semester IV   

NO. kode  Mata Kuliah SKS 

1 DAK0009 Demografi dan Kependudukan 2 

2 DAK4018 Sejarah Peradaban Islam 2 

3 DAK4019 Metodogogi Dakwah 3 

4 DAK4020 Filsafat Dakwah 2 

5 DAK4021 Retorika/Teknik Khitobah 3 

6 BPI4109 Tafsir II 3 

7 BPI4110 Hadits II 3 

8 BPI4111 Komunikasi Dakwah 3 

9 DAK0009 Sosiologi Agama 2 

10 BPI4113 Psikologi Perkembangan 2 

    Jumlah 24 

 

 

TABEL 4.9 

    Semester V   

NO. kode  Mata Kuliah SKS 

1 DAK0005 Sejarah Agama-Agama 2 

2 DAK5022 Metodologi Penilitian 2 

3 DAK5023 Enterpreneurship 2 

4 BPI5115 Manajemen Pelatihan Penyuluhan 3 

5 BPI5116 Kapita Selekta BKPI 2 

6 BPI5117 Psikoterapi Islam 2 

7 BPI5118 Praktik Khitobah 2 

8 BPI5119 Etika Dakwah dan BKI 2 

9 PKA5120 Penyuluh Agama* 2 

10 PKA5121 Sosiologi Perkotaan-Perdesaan* 2 

11 PKS5122 Penyuluh Kependudukan & KB** 2 

12 PKS5123 Perawat Rohani Islam*** 2 

13 PRI5124 Psikologi Klinis*** 2 

14 BPI5127 Komunikasi persuasif 2 

    JUMLAH 23 

 



55 
 

c. Sajian mata kuliah mahasiswa semester VI dan VII  

sesuai dengan kurikulum tahun 2014 Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Jurusan BPI, materi mata kuliah semester VI dan 

VII untuk angkatan 2015/2016 sebagai berikut: 

TABEL 4.10 

    Semester VI   

NO. kode  Mata Kuliah SKS 

1 DAK6024 Statistik Sosial 2 

2 DAK6025 Sistem Informasi Keagamaan 2 

3 BPI6120 Patologi Sosial 2 

4 BPI6121 

Riset dan Bimbingan Karya Tulis 

BKI 2 

5 BPI6118 Kesehatan Mental  2 

6   Psikologi BK 2 

7 BPI0135 

Praktik lapangan Profesi BKI ( 

makro) 3 

8 BPI6125 Konseling Individu 2 

9 BPI6129 Konseling Kelompok 2 

10 BKA6130 Perawatan Rohani Islam* 2 

11 BKA6131 Epistemilogi Do'a* 2 

12 BKK6132 Penyuluh Sosial** 2 

13 BKK6133 Sosiologi Perkotaan-pendesaan 2 

    JUMLAH 23 

 

TABEL 4.11 

    Semester VII   

NO. kode  Mata Kuliah SKS 

1 DAK6024 KKN/Kuliah Kerja Nyata 4 

2 DAK6025 Skripsi 6 

    Jumlah 10 

 

d. Jadwal Kegiatan Program Khusus Da’i ( putera ) 
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No. Hari Jam Materi Tempat Tenaga 

pengampu 

1. Malam 

Senin 

20.30- 

22.00 

Kaidah Bahasa 

Arab 

(Kitabutasrif,Matan 

Al-jurmiyah, 

Mukhtasor Jiddan) 

Asrama 

Program 

Khusus 

Dai 

Dr.H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 

2. Malam 

Selasa 

18.30-

19.50 

Maulid Habsyi Masjid 

Raudhatul 

Jannah 

Dr.H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 

  20.30-

22.00 

Tasawuf 

(Hidayatussalikin) 

Asrama 

Program 

Khusus 

Dai 

Dr. H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 

3. Malam 

Kamis 

20.30-

22.00 

Fiqih (Sarah Fathul 

Qarib) 

 

Asrama 

Program 

Khusus 

Dai 

Dr. H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 

4. Malam 

Jum‟at 

18.30-

19.45 

Yasinan bersama 

Masyarakat 

Masjid 

Raudhatul 

Jannah 

Dr.H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 

  20.30-

22.00 

Mengaji/Tadarus 

Alquran 

Asrama 

Program 

Khusus 

Da‟i 

Dr.H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 

5. Minggu 20.30-

22.00 

Majlis Taklim Masjid 

Raudhatul 

Jannah 

Dr.H 

Akhmad 

Sagir 

M,Ag 
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Setelah menguraikan profil Program Khusus Dai, selanjuatnya 

penulis menguraikan data pokok yang menjadi jawaban terhadap pokok-

pokok permasalahan yang diteliti sebagai berikut. Kegiatan Kaderisasi 

Program Khusus Dai Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari. 

2. Pola Kaderisasi Dai 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari melaksanakan kegiatan kaderisasi dai secara 

intensif terhadap mahasiswa yang masuk ke Program Khusus Dai, Kegiatan 

Program Khusus Dai dilakukan mulai dari perekrutan sampai pembinaan. 

kegiatan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan para mahasiswa program 

khusus dai yang mampu berkiprah di dalam kehidupan masyarakat sebagai 

dai, pembimbing kehidupan beragama masyarakat dan pemimpin kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat.  

Pola Kaderisasi Dai yang dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari meliputi : Strategi penempatan asrama, Praktek 

menjadi imam salat, Taklim Alquran, Kajian Kitab Kuning, Praktik 

khutbah, Praktik ceramah agama, Praktik penyelenggaraan jenazah. Untuk 

lebih rincinya penulis uraikan satu persatu. 

 

1) Strategi Penempatan asrama.  

Asrama Program Khusus dai (putera) terletak di komplek Griya 

pemurus Indah, Kelurahan Kertak Hanyar, Kecamatan Kertak Hanyar, 

kabupaten Banjar. Asrama program khusus dai langsung berhadapan 
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dengan rumah pengasuh yaitu Dr. H. Akhmad Sagir M, Ag. Asrama 

program khusus ini juga dekat dengan masjid, Jarak asrama dengan 

masjid Raudhatu Jannah Komplek Griya Pemurus Indah hanya sekitar 

200 meter. Masjid dimana mereka melakukan kegiatan mendawamkan 

ibadah, kegiatan belajar, praktek-praktek ceramah, pidato, menjadi bilal, 

khatib Jum‟at dan banyak lagi kegiatan keagamaan lainya dengan 

masyarakat sekitar. 

Penempatan asrama ditengah-tengah masyarakat ini bertujuan 

agar mahasiswa program khusus dai bisa langsung terjun kemasyarakat 

dalam kegiatan praktek dakwahnya dan menunjang kedepanya untuk 

lebih terampil dalam berdakwah dimasyarakat nantinya, Pola ini lah 

yang menjadi pembeda dari pola kaderisasi dai di lembaga pendidikan 

lainya, seperti pondok-pondok pesantren, maupun program khusus yang 

ada di UIN Antasari sekalipun. Dan terbukti penempatan asrama 

ditengah-tengah masyarakat sangat berpengaruh terhadap proses 

pengkaderan, para mahasiswa program khusus dai menjadi lebih 

terampil dalam menentukan materi, metode atau teknik dan media pada 

kegiatan dakwahnya, karena dalam prakteknya mereka berhadapan 

langsung dengan keadaan kultur budaya dimasyarakat itu.
3
 

2) Ta’limul Al-quran 

Ta’limul Alquran atau pembelajaran Alqur‟an dilakukan setiap 

setelah Salat Magrib berjamaah di Masjid. Taklimul Alquran ini ada dua 

                                                             
3 Wawancara dengan H. Muhammad Mabrur. Lc. M.Ag, ketua pengelola 

PKD, pada tanggal 26 maret 2019 di kantor Fakultas Dakwah UIN Antasari 
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metode yaitu tahsin dan tahfiz. Adapun sistem belajarnya Tahsin 

mahasiswa duduk melingkar dihadapan pembimbing, pertama-tama 

semua membaca surah al-Fatihah secara bersama-sama dengan bacaan 

tartil. Setelah selesai membaca surah al-Fatihah pembimbing 

membacakan satu ayat yang hendak ditahsin, biasanya surah-surahnya 

yang ada di juz 30. Setelah pembimbing selesai membacakan satu ayat 

kemudian mahasiswa satu persatu menirukan bacaan ayat yang sudah 

dibacakan pembimbing dengan tartil. Kemudian untuk system 

tahfidznya para mahasiswa menghafalkan surah-surah di juz 30 yang 

sudah ditahsin, penyetoran hafalan surah-surah ini jika bacaan para 

mahasiswa waktu tahsin sudah baik menurut pembimbing maka malam 

besoknya bisa menyetorkan hafalan surah yang sudah ditahsin dan sudah 

dihafal. 

Pembimbing kegiatan tahsin tahfidz ini ialah Akhmad 

Fadliansyah dan Muhammad Idris yang kedua-duanya seorang Hafidz 

Al-Qur‟an. Khusus malam Jum‟at Ta‟lim Al-Qur‟an langsung di 

bimbing oleh Dr. H Akhmad Sagir M,Ag. Yaitu pertam-tama membaca 

surah al-Fatihah kemudian membaca surah As-sajadah secara bersama-

sama, kemudian dilanjutkan dengan tadarus secara bergantian. Dalam 

tadarus ini sangat diperhatikan oleh pembimbingnya adalah tajwidnya, 

maka para mahasiswa sangat memperhatikan tanda bacaan dan 

tajwidnya. Tujuannya dibaca surah As-sajadah ini secara bersama-sama 

setiap sebelum tadarus Al-quran setiap malam jum‟at adalah supaya 

mahasiswa hafal surah As-sajadah ini. Dikarenakan dimasyarakat 
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Kalimantan selatan jika subuh jum‟at surah yang dibaca harus surah As-

sajadah, maka dengan itu mereka harus hafal surah ini. Agar nanti ketika 

mereka terjun dimasyarakat mampu mengimami salat subuh jum‟at 

dengan membaca surah As-sajadah dengan hafal, baik dan benar. 

Taklimul Alquran ini bertujuan agar dai bukan hanya bisa 

menyampaikan ayat-ayat Alquran saja tetapi juga mampu membaca 

dengan baik dan benar bahkan mampu memahami isi kandungan 

Alquran. Dan yang paling penting ketika mereka mengimami salat 

bacaan surah yang dibacanya baik dan benar dengan kaidah tajwidnya. 

3) Kajian Kitab Kuning 

Kegiatan ini dilaksanakan pada malam senin, malam  selasa, 

malam kamis dan malam Jum‟at. Kegiatan ini dimulai dari sholat 

magrib berjamaah di masjid Raudhatul Jannah selepas sholat kemudian 

membaca wirid-wiridan  di sambung mengaji Alquran atau 

menghafalnya untuk mengisi waktu antara magrib dan isya‟. Khusus 

malam selasa dan malam Jum‟at ada kegiatan rutin bersama masyarakat 

yaitu malam selasa Maulid Habsyi dan malam jum‟at Salat Hajat 

kemudian membaca Surah Yaasin dan Al-Mulk. Sampai waktu Isya 

Salat Isya Berjamaah setelah selesai para mahasiswa pulang ke asrama 

untuk kemudian bersiap-siap untuk pembelajaran Kitab Kuning di 

Rumah Dr.H Akhmad Sagir M,Ag yang terletak dimuka asrama 

mahasiswa program khusus da‟i. adapun kitab-kitab yang di ajarkan 

yaitu , matan al-Ajurmiyah, Kitab al-Tashrif, Mukhtashar Jiddan, 

Hidayat al-Salikin, Fath al-Qarib. Dari kitab-kitab yang di ajarkan ini 
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mencakup tentang ilmu kaidah bahasa Arab, Tauhid, Tasawuf dan fiqih. 

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan satu persatu. 

a.  Kitabut tasrif 

Kitabut tasrif, Matan al-ajurmiyah, dan mukhtashar Jiddan 

di laksanakan pada malam senin. Sistem kajian pada kitab ini 

dilakukan dengan pertama-tama membaca Kitabut Tasrif  dengan 

bersama-sama.   Kitab ini menjelaskan tentang jadwal dan contoh-

contoh kalimat bahasa arab yang telah jadi setelah proses 

penambahan atau pengurangan yang sesuai dengan kaidah shorof 

baku, contoh-contoh tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu 

Tashrif istilahi yang menampilkan wazan-wazan atau contoh-contoh 

kalimat isim dan kalimat fi‟il qiyasan (qiyasi) serta perubahan 

bentuk kalimatnya setelah ditambahi dan dikurangi, dan Tashrif 

Lughowi yang menampilkan bentuk-bentuk kalimat isim ataupun 

fi‟il ditinjau dari dlomir ( makna yang tersimpan ) yang terkandung 

didalamnya, mengenahi ilmu yang menjelaskan tentang proses 

penambahan dan pengurangan huruf dalam kalimat dinamakan 

dengan ilmu I’lal.  

 

 

b. Matan al-ajurmiyah 

Pembelajaran Matan al-Ajurmiyah dilaksanakan pada malam 

senin, setelah membaca Kitabut Tasrif. Matan Al-Ajurrumiyah 

adalah sebuah kitab kecil tentang tata bahasa Arab dari abad ke-7 
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H/13 M. Kitab ini disusun oleh alih bahasa dari maroko yang 

bernama Abu Abdillah Sidi Muhammadbin Daud Ash-Shanhaji 

aliasibnu Ajurrum (w.1324M) Rumus-rumus dasar pelajaran bahasa 

Arab klasik dengan bentuk berima untuk memudahkan dalam 

menghafal. Di lingkungan Arab kitab ini menjadi salah satu kitab 

awalyang dihapalkan selain Al-quran. Di kalangan pesantren 

tradisional, kitab Matan al-Ajurrumiyah merupakan textbook tentang 

ilmu nahwu ( gramatika Bahasa Arab ) yang sangat terkenal. Hampir 

setiap santri yang menimba ilmu dipesantren tradisional mengawali 

pelajaran tentang bahasa Arab melalui kitab ini. Kitab ini merupakan 

kitab standar yang merupakan dasar dari pelajaran bahasa Arab. 

c. Mukhtashar Jiddan 

Pembelajaaran Muhktasar Jiddan dilaksanakan pada malam 

senin setelah membaca Kitabut Tasrif dan Matan al-Ajurrumiyah. 

Kitab ini adalah kitab tata bahasa Arab (nahwu) yang ditulis oleh 

Sayyid Ahmad Zayni Dahlan (w. 1304 H). Beliau menulis 

penjelasan atas teks matan al-Ajurrumiyah, karya syaikh 

Muhammad ash-Shanhaji. Dan dinamai kitab syarah mukhtashar 

Jiddan. Sesuai dengan judul kitabnya, beliau memberi penjelasan 

secara ringkas, sederhana, dan tepat guna. Dengan membaca kitab 

ini akan mendapatkan beragam informasi dan contoh dari penerapan 

kaidah nahwu yang disebutkan dalam matan. 

d. Hidayatus Salikin 
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Hidayatus Salikin dilaksanakan pada malam selasa, kitab 

Hidayatus Salikin merupakan uraian dari kitab Bidayatul Hidayah, 

yaitu ringkasan kitab Ihya Ulumuddin karangan Hujjatul Islam Imam 

al-Ghazali. Kitab ini bertulisan arab melayu, yaitu bahasa melayu 

yang ditulis pakai huruf arab. System belajar kitab ini biasanya 

membacanya tidak hanya pembimbing saja,  tetapi para mahasiswa 

juga disuruh membaca bergantian. Mahasiswa membaca dengan 

batas yang ditentukan pembimbing kemudian pembimbing akan 

menjelaskan maksud dan tujuan isi dari bacaan yang dibaca 

mahasiswa dari kitab Hidyatus Salikin ini. Kitab ini Berisikan 

berbagai-bagai amalan berdasarkan al-quran, Hadits dan pendapat 

para ulama. Dalam penyusunan kitab ini, pengarang membagi 

kepada Muqaddimah dan 7 Bab serta diakhiri dengan penutup. 

e. Fathul Qarib  

Fathul Qarib dilaksanakan pada malam kamis, pembelajaran 

kitab Fathul qarib ini mengunakan kitab karangan  Ibnu Qosim Al-

Ghozi. menjelaskan tentang Ilmu Fiqih, didalamnya memuat dari 

masalah Thaharah, mulai dari cara bersuci dari hadas kecil dan 

besar, macam-macam najis. Kemudian Salat, rukun-rukun salat, hal-

hal yang membatalkan salat. Kemudian zakat dan banyak lagi 

materi-materi tentang ilmu fiqih. 

Dengan pembelajaran kitab kuning ini diharapkan para 

mahasiswa program khusus mempunyai pengetahuan yang dalam 

tentang ilmu kaidah bahasa arab, Tauhid, Tasawuf dan fiqih untuk 
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nantinya menjadi bekal bagi mereka dalam berdakwah dimasyarakat dan 

membimbing kegiatan ibadah masyarakat. 

4) Praktik Menjadi Imam dalam Salat 

Pola pengkaderan dai dalam bentuk praktek menjadi imam 

dalam shalat dilaksanakan secara bergantian dan sudah terjadwal. 

kegiatan praktek menjadi imam shalat berjamaah dilaksanakan di masjid 

Raudhatul Jannah Komplek Griya Pemurus Indah. Didalam Praktek dan 

latihan ini, aspek yang ditekankan adalah dari segi gerakan-gerakan 

didalam salat, kefasihan bacaan Alquran, tajwidnya, dan  hafalan surah-

surah pendek 

Sebelum mereka mengimami salat, mereka belajar dan 

dibimbing terlebih dahulu dari gerakan-gerakan salat, bacaan-bacaan 

ayat suci Alquran dan hafalan-hafalan surah pendek. Untuk gerakan-

gerakan salat terkadang pembimbing memberikan contoh-contoh 

gerakan salat yang benar, walaupun mereka juga sedikit banyaknya 

sudah menguasai tentang itu dikarenakan mayoritas mahasiswa program 

khusus lulusan dari pondok-pondok pesantren. Kemudian untuk 

Kefasihan bacaan-bacaan ayat suci Alquran mereka di bimbing oleh 

Ahmad Fadliansyah. Sistemnya mereka mula-mula membaca huruf 

Ijaiyah dengan baik dan benar dulu, kemudian lanjut membaca surah al-

Fatihah ayat demi ayat sampai dengan baik dengan benar dengan 

Tajwidnya. Untuk tajwidnya mereka mempelajari dari hukum Nun mati, 

hukum Mim mati, hukum Mim dan Nun Bertasydid, hukum Lam Ta‟rif 
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(alif lam), hukum Mad, AT-Tafkhim dan AT-Tarqiq, Idgham, Tanda-

Tanda Waqof (berhenti), Istilah-Istilah dalam Al-quran.    

Mereka secara bergiliran menjadi imam dalam shalat lima waktu, 

kemudian di saat-saat tertentu pembimbing atau pengasuh yang menjadi 

imam. Pengasuh secara rutin juga menilai dan mengevaluasi 

kemampuan mahasiswa menjadi imam shalat berjama‟ah. Selain 

memperhatikan dari gerakan salat, bacaan ayat suci Alquran yang dibaca 

saat menjadi imam, pembimbing juga memperhatikan bacaan-bacaan 

wirid dan do‟a yang dibaca para mahasiswa saat bertugas. Untuk wirid 

yang dibaca setelah selasai salat adalah wirid yang ada di Risalah 

amaliah karangan ulama yang bernama Qusyairi Hamzah. Kemudian 

untuk do‟a-do‟a yang dibaca bebas pembimbing hanya menekankan 

dhomir yang dibaca didalam do‟a harus yang jamak atau untuk semua 

bukan untuk sendiri. 

Aspek yang dinilai dalam praktek menjadi imam shalat 

berjama‟ah ini adalah kefasihan membaca surah Al-Fatihah dan surat-

surat dalam Alquran, tertib gerakan salat, kefasihan membaca wirid dan 

hafalan do‟a-do‟a sesudah salat. 

Bagi mahasiswa yang dinilai sudah memiliki kemampuan yang 

baik menjadi imam shalat, mereka ada yang sudah menjadi imam tetap 

di masjid luar. Seperti halnya mahasiswa program khusus dai yang 

bernama Muhammad Idris, dia sudah menjadi imam tetap di masjid 

bank mandiri, karena dia seorang hafidz dan memiliki kemampuan 

bagus dalam mengimami salat.  
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ditugaskan mengimami shalat taraweh pada bulan Ramadhan di 

masjid-masjid dan langgar-langgar yang letaknya jauh dari komplek 

asrama. Kegiatan praktek menjadi imam shalat taraweh ini 

diselenggarakan melalui kerjasama  program khusus dai dengan 

pengurus masjid dan pengurus langgar. 

5) Praktik Ceramah Agama 

Praktik ceramah tidak dapat dilepaskan dari suatu pengkaderan 

seorang dai, karena keterampilan ceramah adalah sesuatu yang harus 

dimiliki seorang dai. Walaupun sebuah dakwah Islamiyah tidak harus 

melulu dengan ceramah dihadapan orang banyak, Dakwah Islamiyah 

juga dapat dilakukan dengan Dakwah Bil-Hal yaitu dengan perbuatan 

dan tingkah laku seorang dai.   

Praktik ceramah agama mahasiswa program khusus dai 

dilaksanakan dalam dua tahapan, tahapan pertama praktik ceramah 

agama di dalam kelas dihadapan dosen dan mahasiswa program khusus 

lainya. kemudain tahapan kedua praktik lapangan, ceramah agama di 

masyarakat di sekitar lingkungan asrama mahasiswa program khusus. 

tetapi tidak semua para mahasiswa program khusus dai praktik ceramah 

agama langsung dimasyarakat. Yang diperkenankan untuk ceramah 

agama dihadapan para masyrakat hanya para mahasiswa yang sudah 

ditunjuk oleh dosen dan pembimbing yang dianggap sudah mumpuni 

dan sanggup dalam menyampaikan ceramah agama. 

Pada kegiatan praktik ini hal-hal yang diarahkan dari dosen atau 

pembimbing ialah, yang pertama, materi yang disampaikan harus benar-
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benar dipahami dan dikuasi. Yang kedua, bacaan-bacaan ayat suci Al-

quran dan hadits yang dibacakan saat latihan ceramah harus baik dan 

benar. yang ketiga, intonasi dan nada harus pas saat membawakan 

ceramah. yang keempat, harus ada kontak mata kepada para mad‟u dan 

komunikasinya harus dua arah, supaya materi yang dibawakan saat 

ceramah menjadi berkembang.  

Praktik ceramah agama  pada tahapan kedua yaitu praktek 

lapangan, praktik ceramah agama di masyarakat sekitar asrama program 

khusus dai. Praktik ceramah agama di masyarakat ini dilaksanakan yang 

paling dominan pada saat bulan Ramadhan, yaitu ketika para mahasiswa 

mendapatkan jadwal menjadi imam salat terawih, maka diantara setelah 

selesai salat terawih dan sebelum salat witir disaat itulah mereka 

menyampaikan cermah agamnya, meskipun waktunya tidak panjang. 

Tetapi sudah cukup untuk mereka belajar ceramah dihadapan 

masyarakat langsung. Kemudian praktik ceramah diluar bulan 

Ramadhan biasanya dilakukan pada bulan-bulan Rabiul Awwal dan 

Rajab, dan hal inipun jika ada masyarakat yang meminta mahasiswa 

program khusus dai untuk mengisikan ceramah saat peringatan-

peringatan maulid dan isra mi‟raj.    

6) Praktek Khotbah 

Pola pengkaderan dai dalam bentuk praktek khutbah ini 

dilaksanakan dikampu dan diasrama. Kemudian untuk praktek langsung 

dilapangan, atau menjadi khatib dan imam salat jum‟at dilaksanakn 

dimasjid Raudahtul Jannah Komplek Griya Pemurus Indah kelurahan 
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Kertak Hanyar Kecamatan Kertak Hanyar mereka diberi jadwal menjadi 

bilal dan khatib dimasjid Raudhatul Jannah ini yang tempatnya tidak 

jauh dari asrama program khusus dai. 

Praktek khutbah jum‟at ini dilaksanakan dalam dua tahapan, 

yaitu praktek latihan khutbah di dalam kelas di hadapan dosen-dosen 

pembimbing atau pengajar, kemudian praktek langsung khutbah jum‟at 

di hadapan jamaah masjid Raudhatul Jannah sendiri. Aspek yang di nilai 

dalam latihan dan praktek khutbah jum‟at ini adalah kefasihan membaca 

khutbah, seperti bacaan ayat suci Alquran, nada  bacaan khutbah, 

intonasi dan kualitas materi khutbah yang disampaikan. Kemudian 

pemberian materi tentang pemahaman tatatertib dalam khutbah serta 

kemampuan menjadi imam dalam shalat jum‟at. Materi khutbah 

sepenuhnya ditentukan sendiri oleh mahasiswa yang mendapat giliran. 

7) Praktek Penyelenggaraan Jenazah 

Praktek Penyelenggaraan jenazah di program khusus dai 

mengikuti program yang sudah ditetapkan oleh UIN Antasari 

Banjarmasin yaitu LKK ( Latihan Keterampilan Keagamaan ) yang 

dilaksanakan di Fakultas masing-masing. Di dalam kegiatan ini 

mahasiswa program khusus da‟i bergabung dengan para mahasiswa 

regular untuk mengikuti praktek penyelenggaan jenazah pada semester 3 

atau 4 sesuai dengan ketetapan Fakultas masing-masing.  

Kegiatan ini dilaksanakan dalam seminggu sekali dalam waktu 1 

sampai 2 jam. Mereka mendapatkan bimbingan praktek penyelenggaran 

jenazah  di dalam kelas, alat peraganya berupa boneka dan peralatan 
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pemandian lainnya, kain putih dan kelengkapan lainnya. Semua 

mahasiswa mendapat giliran untuk mempraktekkanya di hadapan dosen 

pembimbing dan mahasiswa lainnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

supaya mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai guna kembali mempraktekkanya di masyarakat. 

8) Latihan Mendawamkan Ibadah  

Latihan mendawamkan ibadah ini pertama-tama Pembina atau 

Dr H. Akhmad Sagir. M.Ag memberikan  nasihat-nasihat dan motivasi 

para mahasiswa program khusus dai untuk lebih semanggat dan rajin 

beramal ibadah kepada Allah SWT. Karena hal ini adalah pondasi dan 

dasar jika seorang dai ingin mengajak dan membimbing masyarakat atau 

mad‟u nantinya bisa lebih mudah, karena mereka melihat dai nya juga 

semanggat dan rajin beribadah kepada Allah swt. 

Ibadah-ibadah yang didawamkan atau yang dibiasakan adalah 

salat lima waktu, salat Hajat setiap malam jum‟at, salat Isyrak setelah 

subuh ahad, salat sunnah taubat, salat sunnah tasbih, salat sunnah 

tahajud, membaca Alquran setelah magrib, belajar tahsin tahfidz setiap 

hari setelah salat magrib. 

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan satu persatu kegiatan atau 

latihan mendawamkan Ibadah di program khusus dai. Yang pertama 

latiahan mendawamkan salat lima waktu, para program khusus dai 

diwajibkan untuk melaksanakan salat lima waktu secara berjamaah baik 

saat dikampus maupun di asrama. Untuk hari senin sampai kamis para 

mahasiswa melaksanakan salat dzuhur dan ashar berjamaah dimasjid 
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kampus masjid Abdurrahman Ismail, dan untuk hari jumat sampai 

minggu melaksanakan salat lima waktu dimasjid yang dekat dengan 

asrama program khusus dai yaitu masjid Raudhatul Jannah. yang kedua 

latihan mendawamkan salat hajat berjamaah, kegiatan latiahan ini 

dilaksanakan dimasjid Raudhatul Jannah dimalam jumat setelah selesai 

salat magrib, bersama-sama dengan masyarakat sekitar. Kegiatan salat 

hajat berjamaah ini dilakuka rutin seminggu sekali.  

Latihan mendawamkan ibadah seperti salat sunnah taubat, salat 

sunnah tasbih dan salat sunnah tahajjud berjamaah pernah dilaksanakan 

setiap malam jam 03:00 sampai jam 04:00. Dalam melaksanakan salat 

sunnah taubat, tasbih dan tahajjud ini dilaksanakan secara berjamaah, 

kemudian surah yang dibaca imam setiap satu rakaat dalam salat sunnah 

ini yaitu satu lembar Al-quran. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua 

semester, pada angkatan mahasisw a program khusus dai yang pertama 

yaitu pada tahun 2015-2016. Sehingga kegiatan salat qiyamul lail ini 

sampai menghatamkan Alquran. Tetapi sekarang kegiatan qiyamul lail 

ini tidak dilaksanakan lagi, mahasiswa program khusus dai yang pernah 

mengikuti kegiatan ini hanya mahasiswa program khusus dai angkatan 

pertama saja.  

Kemudian latihan mendawamkan Ibadah dalam bentuk 

membiasakan membaca Alquran ini dilaksanakan oleh mahasiswa 

program khusus dai secara bersama-sama dimasjid dekat dengan asrama 

program khusus setelah salat magrib. Setelah membaca Al-quran secara 

bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan belajar tahsin Al-quran dan 
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tahfiz Al-quran. Untuk tahsin dan tahfiz ini biasanya dilaksanakan pada 

hari yang berbeda. Misalnya malam senin para mahasiswa program 

khusus tahsin dan tadarus Al-quran maka malam selasanya mereka akan 

meghafal atau tahfiz Al-quran.  

9) Bimbingan dan Nasehat-nasehat 

Bimbingan dan nasihat-nasihat ini mencakup bimbingan dan 

nasehat secara khusus maupun secara umum, misalnya bimbingan dan 

nasihat secara khusus diberikan disaat mahasisiwa ada mempunyai 

permasalahan-permasalahan, permasalahan kuliah, maupun 

permasalahan pribadi. Pembingbing selalu memberikan arahan dan jalan 

keluar dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Kemudian 

bimbingan dan nasihat-nasihat yang secara umum mengenai hal-hal 

yang kecil hingga menyangkut yang besar. Semisal dari masalah 

kehidupan mahasiswa sehari-hari di asrama dari kedisiplinan, 

kebersihan, makanan dan lain-lain sebagainya yang menyangkut 

keberlangsungan kehidupan para mahasiswa program khusus da‟i, 

sampai menyangkut masa depan para mahasiswa program khusus.  

Bimbingan dan nasihat-nasehat ini di lakukan rutin setelah 

selesai pembelajaran kitab kuning maupun ta‟lim Alquran. Di dalam 

bimbingan ini biasanya Pembina program Khusus da‟i atau Dr. H. 

Akhmad Sagir M,Ag selalu memberikan nasihat-nasihat dan motivasi 

kepada para mahasiswa program khusus dai. Tidak hanya bimbingan 

dan nasehat, pembimbing juga akan menevaluasi kegiatan-kegiatan 

kaderisasi ini terhadap mahasiswa-mahasiswa program khusus dai, 
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misalnya diwaktu kegiatan-kegiatan ada mahasiswa yang tidak 

mengikuti kegiatan tersebut maka pembimbing akan menanyakan dan 

mengevaluasi mahasiswa tersebut. 

10) Praktik Dakwah Terhadap Masyarakat sekitar Asrama 

Selain menyelenggarakan praktek pengkaderan dai di lingkungan 

fakultas dakwah dan ilmu komunikasi UIN Antasari, para mahasiswa 

juga dilatih untuk mempraktekkan ilmu pengetahuan agama yang 

dimilikinya terhadap masyarakat di sekitar lingkungan asrama program 

khusus dai. Kegiatan ini dimaksudkan untuk membiasakan para 

mahasiswa mempraktekkan ilmu agama yang dimilikinya di dalam 

kehidupan bermasyarakat, sehingga setelah mereka lulus nantinya 

mampu berperan sebagai pembimbing dan pemimpin kegiatan-kegiatan 

di msyarakat. Bentuk kegiatan dakwah para mahasiswa program khusus 

dai terhadap masyarakat disekitar asrama meliputi 

1) Dakwah Bil Lisan 

Dakwah Bil Lisan yang telah mereka lakukan seperti 

memimpin upacara-upacara keagamaan, kultum diwaktu bulan 

Ramadhan setelah sholat Terawih,  khutbah Jum‟at, tegur sapa 

dengan masyarakat. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan satu 

persatu sebagai berikut : 

a. Memimpin upacara-upacara keagamaan 

Memimpin upacara-upacara keagamaan ini biasanya 

memipin pembacaan yasin, tahlil, habsyian. Acara-acara seperti 

ini sifatnya ada yang rutin dan ada juga sifatnya undangan oleh 
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warga komplek. Jika para warga masyarakat mengadakan hajatan 

seperti selamatan, tahlilan, haulan. Tidak jarang para mahasiswa 

program khusus dai yang memimpin acara tersebut.  

Pembacaan yasinan, tahlilan, dan habsyian yang  secara 

rutin dilaksanakan di masjid Raudhatul Jannah Komplek Griya 

Pemurus Indah pada malam Jum‟at setelah selesai salat sunat 

Hajat kemudian untuk pembacaan maulid al-habsyi pada malam 

selasa. Lebih sepesifiknya  mahasiswa program khusus dai yang 

bernama Akhmad Fadliansyah dan pagiannor yang biasanya 

memimpim pembacan yasin.
4
 

b. Kultum di Bulan Ramadhan 

Kultum di bulan Ramadhan ini dilaksanakan para 

mahasiswa program khusus dai secara bergiliran tetapi tidak 

semuanya. Hanya mahasiswa-mahasiswa yang sudah dipilih dan 

direkomendasikan oleh Pembina program khusus dai. Mengingat 

kegiatan ini menyangkut dengan masyarakat banyak, jadi yang 

ditugaskan hanya mahasiswa yang benar-banar bisa dan 

mumpuni untuk mengisi kultum dibulan Ramadhan ini. Tetapi 

jika dikalkulasikan dari mahasiswa program khusus dai yang 

ditugaskan untuk mengisi kultum di bualn Ramdahan ini hampir 

80% dari semua jumlah mahasiswa program khusus dai. Oleh 

karena itu hanya sebagian kecil saja mahasiswa yang tidak 

ditugaskan untuk mengisi Kultum di bulan Ramdhan. 

                                                             
4Wawancara dengan Ahmad Yani, mahasiswa PKD, pada tanggal14 maret 2019 di 

asrama mahasiswa PKD  
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c. Khotbah Jum‟at 

Khutbah jum‟at di Masjid Raudhatul Jannah sudah 

terjadwal dalam satu tahun. Dan sebagian mahasiswa program 

khusus dai sudah termasuk dalam jadwal khutab dalam satu 

tahun itu. Untuk melihat jadwal-jadwal itu, penulis sudah 

meminta fotocopyan dan akan diletakkan di halaman lampiran-

lampiran. 

d. Tegur sapa dengan masyarakat 

Tegur sapa dengan masyarakat sekitar inilah  yang 

dilakukan oleh semua mahasiswa program khusus dai. Dengan 

tegur sapa, mengucapkan salam kepada masyarakat sekitar maka 

tertanam nilai-nilai dakwah didalamnya. Karena tegur sapa dan 

mengucapkan salam adalah salah satu anjuran dan sunah yang 

diperintahkan oleh Nabi Muhammad saw. 

2) Dakwah Bil Hal.  

Adapun dakwah Bil Hal yang dilakukan para mahasiswa 

program khusus dai mereka selalu melakukan sholat lima waktu 

berjamaah dimasjid dengan tujuan agar masyarakat yang dilewati 

mereka menuju masjid  ini tergerak hatinya untuk melakukan salat 

berjamaah dimasjid juga. Terbukti pada tahun 2018 ini masyarakat 

yang berjamaah dimasjid sangat meningakat, hal ini disampaikan 

oleh Dr akhmad sagir M,Ag selaku ketua pengurus Masjid 

Raudhatul Jannah. Sebelum adanya mahasiswa program khusus dai 

yang tinggal atau berasrama dikomplek pemurus indah ini, 
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masyarakat yang sholat berjamaah di masjid sangat sedikit. 

Kedatangan dan kehadiran mereka di komplek ini terbukti sangat 

berpengaruh terhadap masayarakat sekitar dalam meningkatkan 

keberagamaan dan kualitas ibadah mereka. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pola kaderisasi da’i di program 

khusus Dai 

1. Faktor pendukung pola kaderisasi da‟i di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari. Faktor-faktor ini baik dari pihak 

penyelenggara maupun dari para mahasiswa, faktor-faktor pendukungnya 

diantaranya yaitu : 

a. Pelayanan program dan metode yang baik 

Pelayanan program dan metode yang baik yang diterapkan di 

program khusus da‟i fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi menjadi 

salah satu faktor pendukung dalam tercapainya proses kaderisasi da‟i 

yang diinginkan. Sebagai contoh pelayanan dan metode yang baik 

yang diberikan terhadap mahasiswa program khusus da‟i asrama 

tempat tinggal, mencakup fasilitas di dalamnya seperti alat untuk 

memasak, kipas angin, dan lain sebagainya. Metode kaderisasi yang 

langsung terjun di tengah-tengah masyarakat sebagaimana asrama 

mereka tidak didalam kampus tetapi di tengah-tengah permukiman 

warga masyarakat, ini menjadi satu-satunya asrama program khusus 

yang ada di UIN Antasari yang tempatnya tidak didalam kampus 

melainkan langsung di tengah-tengah masyrakat. 

e. Kreatifitas dan Istiqomah dari Para Pengurus 
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Kreatifitas dan istiqomah para pengurus, Pembina dan 

pembimbing menjadi faktor yang sangat mendukung untuk 

berlangsungnya kaderisasi dai Program Khusus Dai di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Karena jika para pengurus tidak kratif 

dan istiqomah maka dapat dipastikan bahwa Program Khusus Dai 

(PKD) di FDIK tidak akan berjalan dengan baik. Kegiatan majlis 

ta‟lim yang rutin dilaksanakan setiap malam senin, malam selasa, 

malam kamis, malam jum‟at jika pengurus atau pembimbing tidak 

kreatif dan istiqomah maka para mahasiswanya pun tidak akan 

semanagat menjalankan kegiatan itu tersebut. Dr H Akhmad Sagir M, 

Ag. Pengasuh mahasiswa  PKD Putra Sesibuk dan secapek apapun 

beliau tetap menjalankan tugas dan kegiatan yang sudah terjadwal di 

PKD. Nilai-nilai seperti inilah yang di contohkan kepada para 

mahasiswa agar nantinya ketika sudah terjun ke masyarakat dalam 

berdakwah juga harus kreatif dan Istiqomah walaupun berbagai 

masalah yang dihadapi. 

f. Antusias dan semangat para mahasiswa 

Semangat dan antusias para mahasiswa ini tidak bisa 

dipungkiri lagi, bahwa ini menjadi faktor yang sangat mendukung 

terhadap kaderisasi dai. walaupun pelayanan pendidikan, metode, 

kreatifitas dan istiqomah para pengurus yang sudah bagus jika para 

mahasiswanya tidak antusias dan semangat dalam menjalankan 

kegiatan yang ada di PKD maka tidak akan tercapai pula kader-kader 

dai yang diinginkan. Antusias dan semangat para mahasiswa PKD ini 
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terlihat mulai dari perekrutan calon mahasiswa PKD, terbukti 

meningkatnya setiap tahun para calon mahasiswa yang ingin 

bergabung di PKD. Semangat yang dibawa dari awal inilah yang 

menjadi pemicu mahasiswa PKD untuk menjalani kegiatan-kegiatan 

yang sudah ditetapkan. 

g. Mahasiswa banyak lulusan pesantren 

Salah satu kunci kesuksesan sebuah organisai atau institusi 

yang bertujuan untuk mencetak kader-kader sesuai dengan cita-cita 

oraganisasi atau institusi tersebut adalah system rekrutmen yang 

sesuai dengan yang dibutuhkan. PKD di Fakultas Dakwah ini yang 

salah satu tujuannya ialah mencetak kader-kader dakwah yang 

professional maka system rekrutmen mahasiswa dari lulusan 

pesantren menjadi faktor pendukung untuk lebih berkualitasnya para 

mahasiswa-mahasiswa PKD. Dengan system rekrutmen yang baik dan 

menghasilkan mahasiswa-mahasiswa yang berkualitas untuk masuk di 

PKD, Maka para pengurus maupun pembimbing akan lebih nyaman 

dalam menyampaikan materi-materi yang lebih rinci dan mendalam 

tentang masalah agama maupun disiplin ilmu-ilmu yang lainnya, 

dikarenakan mereka sudah menguasai ilmu-ilmu dasarnya di pondok-

pondok pesantren asal mereka. 

h. Kebutuhan dan kepercayaan masyarakat. 

Pola atau bentuk kaderisasi di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi yaitu menerapkan penempatan asrama mereka di tengah-

tengah masyarakat, mereka kemudian melaksanakan kegiatan-
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kegiatan sehari-hari terus berbaur dengan masyarakat, baik itu 

kegiatan yang menyangkut dengan keagamaan maupun kegiatan yang 

sifatnya sosial. Seiring dengan berjalannya waktu maka timbul lah 

rasa kepercayaan dari masyarakat sekitar terhadap mahasiswa PKD 

untuk memimpin kegiatan-kegiatan keagamaan. Ini menjadikan faktor 

yang sangat mendukung untuk berkembangnya para mahasiswa dalam 

menentukan strategi, materi dan media dalam berdakwah ditengah-

tengah masyrakat. 

2. Faktor pemhambat pola kaderisasi dai di fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Faktor-faktor ini baik dari pihak penyelenggara maupun 

dari pihak mahasiswa program khusus dai. adapun faktor-faktor 

penghambat di antara ialah:  

a. Minimnya dana Beasiswa 

Dengan minimnya dana beasiswa yang diterima oleh 

mahasiswa, maka berakibat minim juga jumlah dana yang disetor ke 

panitia Penyelenggara untuk pos kegiatan pembinaan khusus dan 

kegiatan lainnya. Akibatnya panitia penyelenggara Program Khusus 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari membatasi 

kegiatan Khusus dan Praktikum mahasiswa. 

b. Lemahnya kemampuan bahasa Arab dan Inggris 

Kemampuan bahasa Arab dan Inggris sebagian mahasiswa 

masih ada yang masih kurang, sehingga agak menyulitkan 

penyelenggara dalam menyamakan materi pelajaran, terutama dalam 

pembinaan khusus yang referensinya berbahasa Arab maupun Inggris. 
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c. Belum ada asrama yang representatif 

Belum adanya asrama representatif untuk program khusus dai 

yang disediakan oleh UIN Antasari. Selama ini, asrama mahasiswa 

putera dan puteri program khusus dai masih berjarak cukup jauh, 

sehingga menjadi kendala koordinasi kegiatan. 

d. Kurangnya kedisiplinan  

Masalah kedisiplinan merupakan masalah yang hampir selalu 

ada pada dunia pendidikan, pembinaan, pembelajaran dan lain-lain. 

Kurangnya kedisiplinan juga menjadi faktor penghambat pada 

proses kaderisasi yang dilakukan oleh Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Kurangnya kedisiplinan ini disebabkan oleh beberapa 

Faktor, diantaranya faktor pergaulan, pergaulan mahasiswa program 

khusus dai dikampus dengan mahasisiwa yang bukan program 

khusus dai membuat dia jarang mengikuti kegiatan-kegiatan 

program khusus dai yang sudah ditetapkan oleh Fakultas. Pergaulan 

dengan siapapun memang hal yang lumrah, tetapi ada beberapa 

mahasiswa program khusus yang tidak mengatur dan memenejemen 

waktu berteman dengan mahasiswa yang bukan program khusus dai 

mengakibatkan dia larut dan tidak memperhatikan kegiatan-kegiatan 

rutin di Program khusus dai. 

Kurannya kedisiplinan ini juga tidak seluruh mahasiswa 

program khusus dai, hanya beberapa mahasiswa yang dinilai kurang 

dalam hal kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan-kegiatan program 
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khusus dai. Walaupun demikian hal ini sangat mempengaruhi 

keberlangsungan kegiatan-kegiatan program khusus, dan menjadi 

salah satu faktor penghambat pola kaderisasi dai di Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data pokok yang telah disajikan di atas, maka guna 

memperoleh pembahasan yang lebih tajam untuk mempermudah 

membuat kesimpulan. Selanjutnya penulis memberikan analisis data. 

Bentuk pola pengkaderan program khusus dai Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari dilaksanakan melalui Strategi 

penempatan asrama, kegiatan, latihan,  praktek dan pengamalan ajaran 

agama Islam, seperti : strategi penempatan asrama ditengah-tengah 

masyarakat, praktek menjadi imam sholat, praktek khutbah, praktek 

ceramah agama dan membaca kitab serta praktek penyelenggaraan 

jenazah. Semua bentuk latihan praktis tersebut memang sangat penting 

dan sangat dibutuhkan dalam penerapannya di masyarakat nantinya.  

Selain mereka dibekali dengan latihan-latiahan praktis mereka 

juga dibekali dengan materi-materi keilmuan yang akan menunjang 

mereka menjadi para kader-kader dai yang mumpuni. Materi-materi itu 

seperti ta‟lim Al-quran, ta‟lim kitab-kitab fiqih, tasawuf, dan lain 

sebaginya. Merekapun juga selalu mendapatkan asuhan dan bimbingan 

yang lumayan intensif dari para pembimbing-pembimbing maupun 

dosen-dosen para pengurus program khusus dai. untuk lebih jelasnya 

penulis akan memberikan satu-persatu pola-pola yang diterapkan 
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Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari dalam Kaderisasi 

Dai. 

1. Strategi penempatan asrama 

Stratei Penempatan asrama ditengah-tengah masyarakat ini 

bertujuan agar mahasiswa program khusus dai bisa langsung terjun 

kemasyarakat dalam kegiatan praktek dakwahnya dan menunjang 

kedepanya untuk lebih terampil dalam berdakwah dimasyarakat 

nantinya, Pola ini lah yang menjadi pembeda dari pola kaderisasi dai 

di lembaga pendidikan lainya, seperti pondok-pondok pesantren, 

maupun program khusus yang ada di UIN Antasari sekalipun. Dan 

terbukti penempatan asrama ditengah-tengah masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap proses pengkaderan, para mahasiswa program 

khusus dai menjadi lebih terampil dalam menentukan materi, metode 

atau teknik dan media pada kegiatan dakwahnya, karena dalam 

prakteknya mereka berhadapan langsung dengan keadaan kultur 

budaya dimasyarakat itu.  

Strategi penempatan asrama ini akan membentuk mahasiswa 

program khusus dai memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 

masalah dakwah. Sesuai dengan sifat yang harus dimiliki seorang 

dai yang telah ditulis didalam buku Ilmu Dakwah kajian ontologi, 

epistemologi, aksiologi dan aplikasi dakwah karangan Prof. Dr H. 

Abdullah, M.Si. Seorang dai harus memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah dakwah. Hal-hal yang terangkum dalam 

maslah dakwah paling mendasar menyangkut heterogenitas dari 
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mad‟u atau umat. Baik heterogen tentang etnis, pengetahuan dan 

pemahaman keagamaan, heterogen masalah yang mereka hadapi 

masing-masing dan berbagai keragaman lainya. Keragaman-

keragaman itu harus dapat dilihat secara jeli dan menuntut pula 

keragaman pendekatan dan solusi yang harus ditawarkan. 

 

2. Ta’limul Al-quran 

Ta‟limul AlQuran ini bertujuan agar dai bukan hanya bisa 

menyampaikan ayat-ayat Al-Qur‟an saja tetapi juga mampu 

membaca dengan baik dan benar bahkan mampu memahami isi 

kandungan AlQuran. Dan yang paling penting ketika mereka 

mengimami salat bacaan surah yang dibacanya baik dan benar 

dengan kaidah tajwidnya.  

Belajar Al-quran ini sendiri bukan hannya diwajibkan bagi 

orang-orang yang ingin menjadi dai atau pun ingin menjadi ustadz, 

tetapi diwajibkan bagi setiap muslim untuk mempelajarinya. Karena 

di setiap salat pasti membaca ayat suci Al-quran, maka seseorang 

tidak akan sah salatnya jika bacaan Al-quran tidak benar. Adapun 

perintah untuk belajar dan membaca Al-quran, tentu saja begitu 

banyak kita dapati di dalam dalil-dalil. Di antaranya adalah firman 

Allah SWT. (QS Al-Muzammil;1-4) 

هَا يُّ
َ
نِّلُ  يََٰٓأ ۡلَ مِ قُ   ١ ٱلهُۡزَّ ًُ   ٢إلََِّّ قَليِلٗا  ٱلََّّ وِ   ٓۥىصِّۡفَ

َ
ًُ قَليِلٗا  ٱىقُصۡ أ وۡ زدِۡ   ٣نِيۡ

َ
أ

  ٤ترَۡتيِلٗا  ٱلۡقُرۡءَانَ عَلَيًِۡ وَرَتلِِّ 
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1. Hai orang yang berselimut (Muhammad) 2. bangunlah 

(untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya) 3. 

(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit4. atau 

lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-

lahan 

 Tafsirnya  

(1-2) Dalam ayat ini, Allah memrintahkan Nabi Muhammad yang 

sedang berselimut supaya mendirikan salat pada sebagian malam. 

Seruan Allah kepada Nabi Muhammad ini didahului dengan kata-

kata “Hai orang yang berselimut” 

(3) Allah menerangkan maksud perkataan sebagian yang terdapat 

dalam ayat sebelumnya, yaitu separuh atau lebih. Allah 

menyerahkan kepada Nabi Muhammad untuk memilih waktu 

melakukan salat malam. Ia dapat memilih antara sepertiga, seperdua, 

atau dua pertiga malam. Allah memberi kebebasan kepada Nabi 

Muhammad untuk memilih waktu-waktu tersebut. 

(4) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 

membaca Alquran secara seksama (tartil). Maksudnya ialah 

membaca Alquran dengan pelan-pelan, bacaan yang fasih, dan 

merasakan arti dan maksud dari ayat-ayat yang dibaca itu, sehingga 

berkesan di hati. Perintah ini dilaksanakan oleh Nabi saw. „Aisyah 

meriwayatkan bahwa Rasulullah saw membaca Alquran dengan 

tartil, sehingga surah yang dibacanya menjadi lebih lama dari ia 

membaca biasa.
5
 

 

                                                             
5 Alquran dan Tafsirnya, kementrian Agama RI jilid x Juz 28-29-30, Jakarta: 

penerbit lentera abadi, 2010 
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Pengarang buku Fathul Bayan berkata, “Yang dimaksud 

dengan tartil ialah kehadiran hati ketika membaca, bukan asal 

mengeluarkan bunyi dari tenggorokan dengan memoncong-

moncongkan muka dan mulut dengan alunan lagu, sebagaimana 

kebiasaan yang dilakukan pembaca-pembaca Alquran zaman 

sekarang. Membaca yang seperti itu adalah suatu bacaan yang 

dilakukan orang-orang yang tidak mengerti agama.”  

 

Dalam kitab Sahihnya, Imam Al-Bukhari meriwayatkan 

sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhaj dari Syu‟bah dari Alqamah bin 

Martsad dari Sa‟ad bin Ubaidah dari Abu Abdirahman As-Sulami 

dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,  

مُْمَهُْتَعَلَّمَُالْق رْآنَُوَعَلَّمَه ُخَىْرُ  ك   

“sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-quran dan 

mengajarkannya”. [Al-Bukhari 5027]  

Orang yang terbaik adalah yang terkumpul padanya dua sifat 

tersebut, yaitu: mempelajari Alquran dari gurunya, kemudian ia 

mengajarkan Alquran tersebut kepada orang lain. Mempelajarinya 

dan mengajarkannya di sini mencakup mempelajari dan 

mengajarkan lafazh-lafazh Alquran dan mencakup juga mempelajari 

dan mengajarkan makna-makna Alquran. 
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3. Kajian Kitab Kuning 

Kaderisasi di program Khusus dai juga mendalami kitab-

kitab kuning atau kitab klasik karanagan ulama-ulama terdahulu, 

yang sampai sekarang karanagan-karanagan kitabnya ini menjadi 

rujukuan para dai-dai dalam berdakwah dan menyampaikan ajaran-

ajaran agama Islam kepada masyarakat. 

Dengan pembelajaran kitab kuning ini diharapkan para 

mahasiswa program khusus mempunyai pengetahuan yang dalam 

tentang ilmu kaidah bahasa arab, Tauhid, Tasawuf dan fiqih untuk 

nantinya menjadi bekal bagi mereka dalam berdakwah dimasyarakat 

dan membimbing kegiatan ibadah masyarakat. Kemudian tujuan 

dalam kajian kitab kuning adalah mengali pengetahuan Islam 

berdasarkan kitab kuning karangan ulama-ulama salafusshaleh. 

Kajian kitab kuning ini sesuai dengan metode pengkaderan 

dai yang telah ditulis departemen Agama R.I dalam buku Pola 

Pembelajaran Di Pesantren, yakni metode sorongan dan bandongan. 

Metode sorongan merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri 

yang lebih menitik beratkan pada pengembangan kemampuan 

perseorangan (Individu), dibawah bimbingan seorag ustadz, kiyai 

ataupun pembimbing. Selain metode sorongan, kajian kitab kuning 

yang dilakukan di program khusus dai ini juga sesuai dengan metode 

bandongan. Yang mana metode bandongan ini disebut juga dengan 

metode watonan. Pada metode ini berbeda dengan sorongan. Metode 

bandongan dilakukan oleh seorang kiyai atau ustadz terhadap 
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sekelompok peserta didik, santri maupun mahasantri, untuk 

mendengarkan dan menyimak apa yang dibacanya dari sebuah kitab. 

Seorang kiyai atau ustadz dalam hal ini membaca, menerjemakan, 

menerangkan dan seringkali mengulas teks-teks kitab berbahasa 

Arab tanpa harakat (gundul). Sementara itu santri dengan memegang 

kitab yang sama masing-masing melakukan pendhabithan harakat, 

pencatatan simbul-simbul  kedudukan kata, arti-arti kata langsung 

dibawah kata yang dimaksud, dan keterangan-keterangan lain yang 

dianggap penting dan dapat membantu memahami teks. 

Kajian kitab kuning ini pun sesuai dengan syarat yang harus 

dimiliki seorang dai didalam buku Ilmu Dakwah karangan Prof. Dr 

H. Abdullah, M.Si. bahwa seorang dai harus menguasai ilmu 

keislaman secara luas dan mendalam baik menyangkut tauhid, 

syariah (hukum) akhlak, pengetahuan umum dibidang-bidang lainya. 

Semakin luas dan dalam pengetahuan yang dimiliki seorang  dai 

maka semakin banyak pula yang dapat diberikannya kepada umat.  

4. Praktik Menjadi Imam dalam Salat 

Pola pengkaderan dai dalam bentuk praktek menjadi imam 

dalam shalat dilaksanakan secara bergantian dan sudah terjadwal. 

Praktik ini sangat penting bagi para mahasiswa program khusus dai. 

Karena salat merupakan sesuatu hal yang mendasar dan rutin 

dikerjakan sehari-hari. Maka pola pengkaderan ini sangat baik 

diterapkan untuk meyiapkan para mahasiswa diwaktu nanti sudah 

terjun dimasyrakat untuk mengImami Salat secara berjamaah. Salat 
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berjamaah ini juga sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw. 

Hal ini terdapat didalam hadits. 

عَنْه ُ  ُ مَرَُرَضِىَُاللَّّ ُبْهُِع  ُ ُامَُعَهُْعَبْدُِاللّه ُُُُُاللُّوسلمُقاَُلُ:ُصلىأنَُرَس ىُلَُاللَّّ

جَمَاعَتُِافَْضَلٌُمِهُْصَلََُُ بُِِْ)ُصَلََةُ  ََ ُبِ
 ُ ُعَلىَُُُْوَعِشْرِنَُُةُِالَََ َق  تََّ هُِدَرَجَتًُ(ُم   

Dari Abdullah Ibnu Umar Radhiyallahuanhu bahwa 

Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: “Sholat 

berjamaah itu lebih utama dua puluh tujuh daripada sholat 

sendirian”. Muttafaq Alaihi. (HR. Bukhari, no. 645 dan muslim, 

no.650) 

 

5. Praktik Ceramah Agama 

Praktik ceramah tidak dapat dilepaskan dari suatu 

pengkaderan seorang dai, karena keterampilan ceramah adalah 

sesuatu yang harus dimiliki seorang dai. Walaupun sebuah dakwah 

Islamiyah tidak harus melulu dengan ceramah dihadapan orang 

banyak, Dakwah Islamiyah juga dapat dilakukan dengan Dakwah 

Bil-Hal yaitu dengan perbuatan dan tingkah laku seorang dai.  Akan 

tetapi ceramah dihadapan orang banyak adalah salah satu syarat 

yang mendasar bagi seorang dai. Maka praktik ceramah agama ini 

sangat baik dilakukan dalam mencetak kader-kader dai yang 

professional.  

Praktik ceramah agama ini akan menunjang bagi para 

mahasiswa program khusus dai untuk mencapai syarat dan 

kemampuan yang harus dimiliki seorang dai, didalam buku Ilmu 

Dakwah karangan Prof. Dr H. Abdullah, M.Si. dijelaskan bahwa 
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seorang dai harus memiliki keahlian dalam menyampaikan ceramah. 

Berceramah atau berpidato di samping merupakan bakat yang 

dimiliki seseorang, juga dapat dikembangkan dengan mendalami 

teori dan latihan secara terus menerus. Banyak hal yang harus 

dikuasai seorang dai dalam kaitannya dengan pidato, seperti teknik 

membuka dan menutup pidato, pendekatan yang digunakan dalam 

menguraikan, kemampuan dalam membangkitkan semangat dan 

perhatian serta rasa ingin tahu mad‟u terhadap materi yang 

disampaikan. 

6. Praktik khotbah 

Pola kaderisasi dengan praktik khutbah ini sangat menunjang 

kemampuan mahasiswa program khusus nantinya dalam 

menjalankan tugas sebagai Khtib diwaktu hari jum‟at. Tidak dapat 

dipungkiri jika nantinya para mahasiswa jika sudah pulang 

kekampung halamanya masing-masing atau terjun dimasyarakat 

akan disuruh masyarakat menjadi Khatib pada hari Jum‟at. Dengan 

adanya praktik Khotbah ini para mahasiswa nantinya akan siap 

mejadi Khotib jum‟at dengan baik dan benar sesuai dengan syarat 

dan rukun Khutbah Jum‟at. 

7. Praktik Penyelenggaraan Jenazah 

Pratik penyelenggaraan jenazah ini nantinya akan sangat 

berguna bagi para mahasiswa. Mereka tidak akan kebingungan 

dalam penyelenggaraan atau mengurusi ketika ada masyarakat yang 
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meninggal dunia. Dilain sisi akan menumbuhkan cara bersosialisasi 

terhadap masyarakat luas.  

8. Latihan Mendawamkan Ibadah 

Latihan mendawamkan ibadah ini pertama-tama Pembina 

atau Dr H. Akhmad Sagir. M.Ag memberikan  nasihat-nasihat dan 

motivasi para mahasiswa program khusus dai untuk lebih semanggat 

dan rajin beramal ibadah kepada Allah swt. Karena hal ini adalah 

pondasi dan dasar jika seorang dai ingin mengajak dan membimbing 

masyarakat atau mad‟u nantinya bisa lebih mudah, karena mereka 

melihat dai nya juga semanggat dan rajin beribadah kepada Allah 

SWT. Karena dakwah Bil-hal terkadang lebih efektif juga daripada 

dakwah bil lisan pada keadaan dan waktu tertentu. Selain itu seorang 

dai harus satu kata dengan perbuatan. 

Tujuan utama seorang dai dalam berdakwah ialah mengajak 

para mad‟u atau umat untuk benar-benar menyembah Allah swt, 

yaitu dengan beribadah dengan rajin dan sungung-sunguh. Maka 

dalam hal ini jika seorang dai hanya pandai menyampaikan pesan ini 

tanpa dia memberikan contoh dengan rajin dan sunguh-sunguh 

beribadah kepada Allah dalam kehidupanya sehari-hari, maka Allah 

sanggat membenci dengan dai-dai yang seperti ini. Peringatan Allah 

swt dalam surah Shaf ayat 2-3 perlu mendapat perhatian. 
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هَا  يُّ
َ
أ ِيوَ يََٰٓ نَقۡتاا عِيدَ  كَبَُ  ٢ءَانَيُواْ لمَِ تَقُولوُنَ نَا لََّ تَفۡعَلُونَ  ٱلََّّ

 ِ ن تَقُولوُاْ نَا لََّ تَفۡعَلُونَ  ٱللَّّ
َ
  ٣أ

Artinya  

2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan. 3. Amat besar 

kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 

kamu kerjakan (Q. S. Shaf ayat 2-3) 

Menurut Sayid Quthub, yang dikutip Quraish Shihab, ketika 

mengomentari ayat di atas bahwa di sana terlihat penyatuan akhlak 

pribadi dengan kebutuhan masyarakat. Kedua ayat diatas 

mengandung sanki dari Allah swt. Serta kecaman terhadap orang 

beriman yang mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan. Hal ini 

juga mengambarkan tentang kepribadian muslim, yakni batinya 

sama dengan lahirnya, pengamalan sesuai dengan ucapanya.
6
 

Kegiatan latihan mendawamkan ibadah ini akan menjadikan 

para mahasiswa program khusus dai akan terbiasa untuk rajin dan 

bersunguh-sunguh dalam beribadah kepada Allah swt, sebelum 

mereka nantinya akan mengajak para umat dan masyarakat luas 

untuk benar-benar menyembah Allah swt jalanya yaitu dengan rajin 

dan bersunguh-sunguh beribadah kepadanya. 

Pola kaderisasi dai yang diterapkan di Program Khusus Dai 

mempunyai kemiripan dengan proses kaderisasi yang di lakukan 

                                                             
6Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 14, Jakarta: lentera Hati. Hlm 92 



91 
 

Rasulullah saw terhadap para sahabatnya, sesuai dengan teori yang 

penulis cantumkan di landasan teori pada Bab II Landasan Teori yaitu :  

Pertama. Rasulullah menimbulkan suasana perkenalan  anatara 

para sahabat agar hubungan hati antar mereka kian terikat serta tumbuh 

rasa cinta, Nabi mengenal baik nama, keturunan, status sosial  dan  

karakter para sahabatnya. Rasulullah juga sering menanyakan 

bagaimana keadaan para sahabat untuk lebih mengenal mereka secara 

lebih jauh. Pola kaderisasi di Program Khusus Dai juga seperti ini, para 

dosen dan pembimbing mengenal baik dengan para mahasiswa program 

Khusus dai dan para mahasiswa sangat mengenal baik satu sama 

lainnya. Mereka sangat memperhatikan dan peduli jika salah satu di 

antara mereka mempunya sesuatu masalah. Kemudian mereka akan 

bersama-sama membantu dan menolong. Begitu pula dengan para 

pembimbing, mereka juga sangat mengenal dan mengetahui dari status 

sosial dan karakter semua para mahasiswa program khusus dai. 

Kedua. Rasulullah saw menerapkan pola tafaqud wa ri’ayah, 

selalu mencari informasi tentang para sahabat dan memperhatikan 

mereka, bukan hanya bertanya tentang keadaan, nabi juga biasa 

memberi bantuan apa saja yang dimiliki untuk menutupi keperluan para 

sahabat yang membutuhkan. Para dosen dan pembimbing juga sangat 

memperhatikan para mahasiswa program khusus dai, selalu memantau 

keadaan para mahasiswa dan siap untuk memberikan bantuan apa saja 

yang dibutuhkan para mahasiswa selama dosen dan pembimbing 

sanggup memberikan bantuan tersebut. 
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Dilihat dari segi pola pengkaderan dai yang telah dilaksanakan 

melalui latihan-latihan dan praktek tersebut, menurut penulis sudah 

cukup baik dan tepat. Hal ini mengingat latihan-latihan dan praktek 

menjadi sarana bagi para mahasiswa program khusus dai dalam 

mempraktekkan ilmu pengetahuan agama yang telah dipelajarinya. 

Dengan berbagai latihan dan praktek tersebut, para mahasiswa program 

khusus dai dibekali dengan pengalaman berdakwah, sehingga setelah 

menjadi alumni mereka dapat langsung terjun di tengah-tengah 

masyarakat muslim sebagai dai.  

Adapun bentuk-bentuk pola pengkaderan dai yang telah 

dilaksanakan di program khusus dai Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komuikasi menurut penulis sudah cukup baik, namun meskipun 

demikian masih perlu ditingkatkan lagi. Sebagai kader dai, semestinya 

para mahasiswa juga dibekali dengan keterampilan hidup bermasyarakat 

yang lebih luas lagi, misalnya dengan berbagai latihan dan praktek kerja 

sosial. Hal ini sangat diperlukan guna menjaga keseimbangan 

kepribadian para alumni yang sudah menjadi dai antara dakwah lisanya 

dengan dakwah bil hal nya. 

Selama ini sering ditemui di dalam kehidupan masyarakat 

muslim, di mana seorang dai hanya pandai memberi nasehat orang lain, 

sementara dirinya sendiri belum mampu mempraktekkan segala sesuatu 

yang di nasehatkannya kepada orang lain tersebut secara maksimal. Di 

sinilah pentingnya para mahasiswa program khusus dai diberi bekal 

keterampilan kerja sosial sebagai wujud dakwah bil hal, sehingga para 
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dai yang dibentuk oleh program khusus dai Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari benar-benar memiliki kepekaan dan 

kepedulian sosial yang tinggi. 

Bentuk-bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan oleh para 

mahasiswa terhadap masyarakat di sekitar lingkungan asrama program 

khusus dai selama ini sudah baik. Melalui bentuk-bentuk kegiatan 

dakwah tersebut para mahasiswa memperoleh pengalaman konkrit 

dalam mempraktekkan ilmu pengetahuan agama Islam yang diperoleh 

dari para dosen-dosen pengajar. Di sisi lain, masyarakat dapat 

merasakan manfaat langsung dari keberadaan asrama program khusus 

dai Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi di daerahnya. Dengan 

demikian dapat terbentukan ikatan silaturahmi yang kuat antara pihak 

Fakultas dakwah dan Ilmu komunikasi dengan warga masyarakat 

muslim di daerah ini. 

 

 

 

 

 

 


